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This study aimed to develop Pop-Up Book learning media for the IPAS subjects 
"Getting to Know Our Earth" and its effectiveness in improving students' learning 
motivation in class V at MI Nor Rahman. The research method used was R&D 
(Research and Development) with the 4D development model (Define, Design, 
Develop, and Disseminate). Based on the research conducted, the results of the media 
validation test were 100% with the category "very feasible". The results of the material 
validation test were 96% with the category "very feasible". Based on the calculation of 
student responses after using the Pop-Up Book learning media, the overall percentage 
was 89.76%, which fell into the category of "very positive". The average results of the 
pretest were 73.93, while the posttest were 93.21. Based on the calculation using the 
N-Gain formula, there was an increase in student learning motivation by 0.7, which fell 
into the high category. Based on the results of the research, the development of Pop-Up 
Book learning media for the IPAS subjects "Getting to Know Our Earth" was deemed 
very feasible and could improve students' learning motivation in class V at MI Nor 
Rahman. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran Pop-Up Book 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) “Berkenalan dengan 
Bumi Kita” dan   efektivitasnya dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di 
MI Nor Rahman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D (Research 
and Development) dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, and 
Disseminate). Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil uji validasi media sebesar 
100% dengan kategori “sangat layak”. Hasil uji validasi materi sebesar 96% dengan 
kategori “sangat layak”. Berdasarkan perhitungan respon siswa sesudah menggunakan 
media pembelajaran Pop-Up Book secara keseluruhan mendapat presentase 89,76% 
masuk pada kategori sangat positif. Adapun hasil rata-rata dari pelaksanaan pretest 
73,93 sedangkan posttest 93,21 berdasarkan perhitungan dengan rumus N-Gain 
terdapat peningkatan terhadap motivasi belajar siswa sebesar 0,7 termasuk kategori 
tinggi. Dari hasil penelitian pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book pada 
mata Pelajaran IPAS “Berkenalan dengan Bumi Kita” dinyatakan sangat layak dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di MI Nor Rahman. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan 

oleh seseorang untuk mendapatkan pengetahuan 
dan keterampilan melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran dan atau pelatihan sebagai alat untuk 
mencapai cita-cita. Menurut UU No. 20 Tahun 
2003 Pasal 1, “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar siswa 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara” (Qodir, et.al, 2003). Pendidikan yang 
berguna untuk masa depan adalah pendidikan 
yang mampu mengembangkan potensi siswa, 
sehingga siswa mampu memecahkan masalah 
dan mencari solusi ketika dihadapkan dengan 

permasalahan dalam pendidikan. Potensi siswa 
dipengaruhi oleh kualitas seorang pengajar 
dalam menciptakan suasana belajar yang efektif 
dan efisien dalam proses pembelajaran. 
Pendidikan juga menjadi faktor kunci dalam 
pembentukan karakter dan peningkatan 
kapasitas intelektual siswa. Salah satu aspek yang 
memainkan peran penting dalam pembelajaran 
adalah penggunaan media pembelajaran yang 
kreatif dan menarik. 

Pandemi COVID-19 telah menyebabkan peru-
bahan besar dalam proses pembelajaran, dari 
pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran 
jarak jauh. Perubahan ini berdampak pada 
motivasi belajar siswa. Saat ini, pendidikan 
dihadapkan dengan tantangan untuk terus 
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berinovasi guna mengatasi kurangnya motivasi 
belajar pada siswa. Sejak terjadinya pandemi 
COVID-19 hingga pasca COVID-19 seperti saat ini 
motivasi belajar pada siswa dalam belajar masih 
perlu mendapat perhatian. Seperti yang kita 
ketahui karena hal tersebut motivasi ataupun 
minat belajar siswa cenderung menurun. Maka 
dari itu, pengembangan media pembelajaran 
sangat penting untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan memotivasi 
siswa agar terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
penggunaan media pembelajaran konvensional 
belum sepenuhnya mampu untuk menciptakan 
keterlibatan aktif siswa. Secara umum, siswa 
cenderung kurang terlibat dalam eksplorasi 
materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 
khususnya pada tema "Berkenalan dengan Bumi 
Kita". Ditemukan pula bahwa aspek visual dan 
interaktif dalam media pembelajaran belum 
optimal, menyebabkan kurangnya daya tarik dan 
pemahaman konsep yang mendalam. Jadi, perlu 
adanya pendekatan pembelajaran yang lebih 
inovatif dan menarik untuk meningkatkan 
motivasi belajar. Pemahaman tentang lingkungan 
sekitar dan Bumi masih perlu ditingkatkan, dan 
diperlukan media pembelajaran yang mampu 
menangkap perhatian serta merangsang 
imajinasi siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran Pop-Up 
Book sebagai solusi kreatif untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas V di MI Nor Rahman 
Banjarmasin pada mata pelajaran IPAS dengan 
tema "Berkenalan dengan Bumi Kita". 
Pengembangan media pembelajaran interaktif ini 
diharapkan dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih menarik, mendalam, dan 
memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam 
pembelajaran. 

 
II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Metode 
penelitian dan pengembangan adalah metode 
yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Sebuah produk yang telah 
dihasilkan diperlukan penelitian yang bersifat 
analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat 

berfungsi di masyarakat khususnya dunia 
pendidikan. 

Metodologi penelitian dan pengembangan 
ini sangat erat kaitannya dengan bidang 
teknologi pembelajaran. Penelitian dalam 
bidang teknologi pembelajaran telah ber-
singgungan dengan masalah pengembangan 
produk dan desain, utamanya media, bahan 
ajar, dan sistem pembelajaran. Teknologi 
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai 
teori dan praktik desain, pengembangan, 
pemanfaataan, pengelolaan, dan evaluasi 
proses dan sumber-sumber untuk belajar. 
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 
mengembangkan media pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

 
2. Model Pengembangan 

Model pengembangan dalam penelitian ini 
mengacu pada model penelitian dan 
pengembangan 4D (four-D). Model penelitian 
dan pengembangan 4D terdisi atas 4 tahap 
utama, yaitu define, design, develop, dan 
disseminate (Thiagarajan, S., et.al., 1974).  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Model Pengembangan 4D 

Thiagarajan 
 
Metode dan model pengembangan ini 

dipilih dengan tujuan untuk menghasilkan 
produk berupa media pembelajaran Pop-Up 
Book. Produk yang dikembangkan dilakukan 
pengujian kelayakan media pembelajaran. 
Pengujian dilakukan oleh ahli materi, ahli 
media pembelajaran, dan siswa. Ahli materi 
menguji kelayakan materi pelajaran yang 
disajikan dalam media pembelajaran. Ahli 
media pembelajaran menguji kelayakan 
desain dan strategi pembelajaran yang 
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digunakan dalam media pembelajaran. Siswa 
menguji kelayakan media pembelajaran dari 
segi kemudahan penggunaan dan 
kemenarikan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

media pembelajaran Pop-Up Book pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) dengan tema “Berkenalan dengan 
Bumi Kita” yang melalui beberapa tahapan 
sebagai berikut: 

Tahap Pendefinisian (define), pada tahap 
ini menghasilkan identifikasi dan kebutuhan 
dalam proses pembelajaran dari hasil 
pengumpulan berbagai informasi saat 
observasi danwawancara di MI Nor Rahman. 
Kemudian hasil yang didapakan dijabarkan 
melalui beberapa tahap. Beberapa hasil 
tahapan pengembangan sebagai berikut: 
1. Analisa Awal (Front-end Analysis) 

Pada tahapan analisis awal peneliti 
mendapatkan beberapa permasalahan 
pembelajaran di sekolah pada saat 
observasi dan wawancara guru. Hasil 
permasalahan pembelajaran yang 
didapatkan yaitu (1) Kurangnya media 
pembelajaran untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS); (2) 
Kurang optimalnya penyampaian materi 
dari pendidik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas 
V di MI Nor Rahman; (3) Beberapa peserta 
didik terlihat kurang fokus saat 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena 
itu, peneliti memutuskan untuk mengem-
bangkan media pembelajaran Pop-Up Book 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) dengan tema 
“Berkenalan dengan Bumi Kita” sebagai 
solusi permasalahan yang telah 
disebutkan. 

 
2. Analisa Peserta Didik/Siswa (Learner 

Analysis) 
Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis siswa yang dilakukan dengan 
observasi di kelas V MI Nor Rahman. Hasil 
dari analisis dilapangan peneliti melihat 
karakter siswa yang berbeda-beda. Peneliti 
juga memperhatikan gaya belajar siswa 
yang cenderung mempunyai gaya belajar 
visual, auditori dan kinestetik di mana 
siswa memahami materi dengan beberapa 
gaya belajar pada tiap orangnya, jenjang 

usia siswa pada kelas V yaitu 10-12 tahun. 
Pada masa ini umumnya anak memiliki 
rasa ingin tahu yang besar dan tertarik 
akan dunia sekitar yang mengelilingi diri 
mereka sendiri. 

 
3. Analisa Tugas (Task Analysis) 

Pada tahap ini peneliti melakukan 
analisis tugas dengan melihat modul 
pembelajaran yang digunakan oleh guru 
kelas V MI Nor Rahman. Hasil analisis tugas 
ialah untuk mengetahui capaian yang harus 
dicapai siswa dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
dengan tema “Berkenalan dengan Bumi 
Kita”. Hal ini terdapat pada Tujuan 
Pembelajaran (TP) dengan melihat alur 
konten Capaian Pembelajaran (CP). Dengan 
demikian, peneliti dalam mengambangkan 
media pembelajaran Pop-Up Book pada 
materi “Berkenalan dengan Bumi Kita” 
kelas V MI Nor Rahman dengan memper-
hatikan tujuan dan capaian pembelajaran 
siswa. 

 
4. Analisa Konsep (Concept Analysis) 

Pada tahap ini hasil pada isi media 
pembelajaran Pop-Up Book memuat materi 
penunjang pembelajaran. Materi tersebut 
berkaitan dengan indikator tujuan 
pembelajaran yang dicapai siswa. Pada isi 
materi memuat pemaparan serta 
gambar/visual yang relevan untuk siswa. 

 
5. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

(Specifying Instructional Objectives) 
Pada tahap ini merupakan hasil dari 

perumusan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai siswa dalam mempelajari 
materi berkenalan dengan bumi kita pada 
kelas V. Tujuan pembelajaran pada materi 
ini adalah sebagai berikut, peserta didik 
diharapkan (1) Mengetahui struktur 
lapisan Bumi (litosfer, hidrosfer, dan 
atmosfer) dan kenampakan alam yang ada 
di daratan maupun perairan. Menjelaskan 
terjadinya siklus air dan perubahan-
perubahan di permukaan Bumi. 
Menceritakan kembali proses pergerakan 
lempeng Bumi yang terjadi akibat arus 
konveksi cairan di mantel Bumi dan juga 
bencana alam. 

 
Tahap Perancangan (design), setelah 

mendapatkan hasil permasalahan dari tahap 
pendefinisian, selanjutnya dilakukan tahap 
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perancangan. Tahap ini menghasilkan 
rancangan media pembelajaran Pop-Up Book 
untuk digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Beberapa hasil tahapan perancangan sebagai 
berikut: 
1. Penyusunan Tes (criterion-test 

construction) 
Pada tahap ini mengasilkann 

penyusunan instrumen tes sesuai dengan 
modul pembelajaran mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
pada materi Berkenalan dengan Bumi Kita 
kelas V. Dengan melihat aspek Capaian 
Pembelajaran (CP), dan Tujuan 
Pembelajaran (TP). 

 
2. Pemilihan Media (media selection) 

Pada tahap ini peneliti menginden-
tifikasi media yang disesuaikan dengan 
analisis siswa/ peserta didik, analisis 
konsep, dan analisis tugas maka terpilihlah 
media pembelajaran Pop-Up Book. Media 
Pop-Up Book memiliki tampilan yang 
menarik dan interaktif. Gambar dan 
elemen yang muncul dari halaman buku 
dapat menarik perhatian siswa dan 
membuat mereka lebih tertarik untuk 
mempelajari materi pembelajaran. Selain 
itu, siswa juga dapat terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran dengan mem-
buka, menutup, dan menggeser halaman 
buku untuk melihat gambar dan elemen 
yang muncul. 

 
3. Pemilihan Format (format selection) Meng-

hasilkan sebuah format yang dipilih sesuai 
dengan media pembelajaran yang 
dikembangkan yaitu media pembelajaran 
Pop- Up Book disajikan dengan format 
interaktif. Jenis Pop-Up Book ini 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi 
dengan elemen-elemen yang muncul dari 
halaman buku. Pop-Up Book interaktif juga 
dapat membantu siswa untuk lebih 
memahami materi pembelajaran. Isi materi 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
dan capaian pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum ataupun bahan ajar yang telah 
diterapkan pada sekolah. 
 

4. Desain Awal (initial design) 
Hasil desain awal oleh peneliti 

menghasilkan desain dengan beberapa 
rancangan yaitu cover, isi materi, daftar 

pustaka dsb. Berikut adalah desain pada 
media berbasis Pop-Up Book. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Desain Buku Bagian 1 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 3. Desain Buku Bagian 2 
 
Tahap Pengembangan (develop), Setelah 

mengembangkan media pembelajaran Pop-Up 
Book, selanjutnya akan melalui tahapan 
sebagai berikut: 
1. Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

a)  Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media dilakukan oleh 

Bpk. Moh. Iqbal Assyauqi, M.Pd. Angket 
yang digunakan berjumlah 15 butir 
penilaian dengan rentang skor perbutir 
1-5. Penilaian ahli media meliputi 
beberapa aspek, berikut aspek dan 
hasilnya. 

 

Tabel 1. Penilaian Ahli Media 

 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan dari perhitungan dari 
penilaian ahli media diperoleh presen-
tase keseluruhan 100% disesuaikan 
dengan tabel skala presentase angket 
validasi menurut Arikunto (Ernawati & 
Sukardiyono, 2017) jika hasil berada 
pada presentase 81 – 100 % masuk 
pada kategori sangat layak. 
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Presentase aspek desain layout 
100% termasuk kategori sangat layak, 
aspek teks 100% termasuk kategori 
sangat layak, aspek gambar 100% 
termasuk kategori sangat layak, aspek 
kemasan 100% termasuk kategori 
sangat layak, dan aspek penggunaan 
100% termasuk kategori sangat layak. 
Hal ini menandakan produk yang 
dikembangkan telah sesuai dengan 
aspek dan indikator yang tertera. Selain 
itu validator memberikan komentar dan 
saran pada lembar validasi (terlampir di 
lampiran). 

 
b) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan oleh 
Ibu Gusti Arsya Alfinada, S.Pd. Angket 
yang digunakan berjumlah 15 butir 
penilaian dengan rentang skor perbutir 
1-5. Penilaian ahli media meliputi 
beberapa aspek, berikut aspek dan 
hasilnya. 

 

Tabel 2. Penilaian Ahli Materi  
 

 
 
 
 
 
 

 
Ahli materi diperoleh presentase 

keseluruhan 97% disesuaikan dengan 
tabel skala presentase angket validasi 
menurut Arikunto (Ernawati & 
Sukardiyono, 2017) jika hasil berada 
pada presentase 81 – 100 % masuk 
pada kategori sangat layak. Presentase 
aspek kurikulum 100% termasuk 
kategori sangat layak, aspek desain 
pembelajaran  93,3% termasuk kategori 
sangat layak, aspek isi materi 96,6% 
termasuk kategori sangat layak, dan 
aspek penggunaan 100% termasuk 
kategori sangat layak. Hal ini menan-
dakan produk yang dikembangkan telah 
sesuai dengan aspek dan indikator 
yang tertera. Selain itu validator 
memberikan komentar dan saran pada 
lembar validasi (terlampir di lampiran). 

Berdasarkan hasil validasi dari para 
ahli yang telah dilakukan, maka media 
pembelajaran Pop-Up Book termasuk  
dalam kategori Sangat Layak. 
 

2. Uji Coba Produk (development testing) 
Kemudian dilakukan uji coba lapangan 
untuk mengetahui hasil penerapan 
media pembelajaran Pop-Up Book dalam 
pembelajaran di kelas. Pada tahap ini 
analisis motivasi belajar siswa dilakukan 
pengambilan data sebelum dan sesudah 
diberikan media pembelajaran Pop-Up 
Book yang berupa soal pretest-posttest. 
Data yang diperoleh akan dihitung dengan 
rumus N-Gain. 

Uji coba ini dilakukan pada siswa kelas 
V MI Nor Rahman sebanyak 28 orang. 
Untuk itu pengisian angket respon siswa 
dilaksanakan secara langsung setelah 
penggunaan media pembelajaran Pop-Up 
Book pada mata pelajaran IPAS “Berkenalan 
dengan Bumi Kita” untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Respon Siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Berdasarkan perhitungan respon siswa 

sesudah menggunakan media pembelaja-
ran Pop-Up Book secara keseluruhan 
mendapat presentase 89,76% disesuaikan 
dengan tabel kriteria penilaian motivasi 
belajar Arikunto (Ernawati & Sukardiyono, 
2017) hasil berada pada presentase 81 – 
100% masuk pada kategori sangat positif. 

 

Tahap Penyebaran (diseminate), Tahap 
penyebaran dengan menyebarluaskan media 
pembelajaran Pop-Up Book secara terbatas 
kepada guru dan siswa kelas V di MI Nor 
Rahman. Pada tahap ini juga mengukur 
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presetase keberhasilan dari pengembangan 
media pembelajaran Pop-Up Book pada mata 
pelajaran IPAS “Berkenalan dengan Bumi 
Kita” untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas V di MI Nor Rahman. 

Untuk mengetahui peningkatan motivasi 
belajar siswa dilakukan melalui pretest dan 
posttest pada siswa kelas V MI Nor Rahman. 
Peneliti menyediakan 10 butir soal yang akan 
diberikan sebelum dan sesudah menggunakan 
media pembelajaran Pop-Up Book dengan 
hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Pretest dan Posttest 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel hasil analisis 

pretest dan posttest tersebut dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
motivasi belajar siswa setelah pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran Pop-Up 
Book. Pada hasil pretest mendapatkan nilai 
rata-rata 65,36 sedangkan hasil posttest 
setelah menggunakan media pembelajaran 
tersebut mendapatkan nilai rata- rata 92,14. 
Berdasarkan perhitungan terdapat 
peningkatan terhadap motivasi belajar siswa 
sebesar 0,8 disesuaikan pada tabel kriteria 
penilaian N-Gain Meltzer (2002) jika g>0,7 
masuk dalam kategori “Tinggi”. 

 
 

B. Pembahasan 
Pengembangan Media Pembelajaran Pop-

Up Book pada Mata Pelajaran IPAS 
“Berkenalan dengan Bumi Kita” untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar pada siswa 
kelas V di MI Nor Rahman. Pengembangan 
media ini menggunakan metode Research and 
Development (R & D) dengan model 
pengembangan 4D (four-D) yang terdiri dari 4 
tahapan pengembangan yaitu Define, Design, 
Develop, and Dissemination (Thiagarajan, 
1974: 5). 

Pada tahap pertama yaitu (define) atau 
mengidentifikasi kebutuhan dalam proses 
pembelajaran dari hasil pengumpulan 
berbagai informasi saat observasi dan 
wawancara guru di MI Nor Rahman. Peneliti 
mengidentifikasi permasalahan yang ada 
disekolah yaitu (1) Kurangnya media 
pembelajaran untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS); (2) 
Kurang optimalnya penyampaian materi dari 
pendidik pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas V 
di MI Nor Rahman; (3) Beberapa peserta didik 
terlihat kurang fokus saat pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap ini juga peneliti 
menganalisis kebutuhan peserta didik/siswa, 
kurikulum yang diterapkan, dan CP/TP/ATP 
pada mata pelajaran tersebut. 

Pada tahap kedua yaitu (Design) atau 
perancangan. Tahap ini lanjutan dari tahap 
pertama yang menghasilkan rancangan 
berupa media pembelajaran Pop-Up Book 
untuk digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada 
tahapan ini peneliti juga merancang konsep 
ataupun format media pembelajaran yang 
berjudul “Berkenalan dengan Bumi Kita” 
kemudian membuat desain media pembelaja-
ran yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik/siswa, kurikulum 
ataupun materi yang diterapkan, dan 
CP/TP/ATP pada mata pelajaran tersebut. 

Tahap ketiga yaitu (Develop) setelah 
mengembangkan media pembelajaran Pop-Up 
Book, selanjutnya akan divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. Hasil validasi ahli 
media yaitu presentase aspek desain layout 
100%, aspek teks 100%, aspek gambar 100%, 
aspek kemasan 100%, dan aspek penggunaan 
100%. Berdasarkan perhitungan dari 
penilaian ahli media diperoleh presentase 
keseluruhan 100% masuk pada kategori 
sangat layak. Sedangkan hasil validasi ahli 
materi yaitu presentase aspek kurikulum 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 8, Agustus 2024 (7993-8000) 

 

7999 
 

100%, aspek desain pembelajaran 93,3%, 
aspek isi materi 96,6% dan aspek penggunaan 
100%. Berdasarkan perhitungan dari 
penilaian ahli materi diperoleh presentase 
keseluruhan 97% masuk pada kategori sangat 
layak. 

Tahap yang terakhir yaitu (Dissemination) 
penyebaran dengan menyebarluaskan media 
pembelajaran Pop-Up Book secara terbatas 
kepada guru dan siswa kelas V di MI Nor 
Rahman. Pada tahap ini juga mengukur 
presetase keberhasilan dari pengembangan 
media pembelajaran Pop-Up Book pada mata 
pelajaran IPAS “Berkenalan dengan Bumi 
Kita” untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas V di MI Nor Rahman. Berdasarkan 
perhitungan respon siswa sesudah meng-
gunakan media pembelajaran Pop-Up Book 
secara keseluruhan mendapat presentase 
89,76% masuk pada kategori sangat positif. 
Adapun hasil rata-rata dari pelaksanaan 
pretest 65,36 sedangkan posttest 92,14 
berdasarkan perhitungan dengan rumus N-
Gain terdapat peningkatan terhadap motivasi 
belajar siswa sebesar 0,8 termasuk kategori 
tinggi. 

Berdasarkan seluruh tahapan yang 
dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran Pop-Up 
Book pada mata Pelajaran IPAS “Berkenalan 
dengan Bumi Kita” dinyatakan sangat layak 
dan dapat meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas V di MI Nor Rahman 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran Pop-Up 
Book pada mata pelajaran IPAS “Berkenalan 
dengan Bumi Kita” siswa kelas V di MI Nor 
Rahman dinyatakan sangat layak dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji coba 
kelayakan media yang memperoleh nilai rata- 
rata sebesar 100% dengan kategori sangat 
layak. Selain itu, hasil uji coba efektivitas 
media juga menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 
0,8 setelah menggunakan media Pop-Up Book, 
disesuaikan pada tabel kriteria penilaian N- 
Gain Meltzer (2002) jika g>0,7 masuk dalam 
kategori “Tinggi”. 

Peningkatan motivasi belajar siswa setelah 
menggunakan media Pop-Up Book disebabkan 
beberapa faktor. Pertama, media Pop-Up Book 

menyajikan materi pembelajaran secara 
menarik dan interaktif. Kedua, media Pop-Up 
Book dapat membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran secara lebih 
mendalam. Ketiga, media Pop-Up Book dapat 
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengemba-
ngan media pembelajaran Pop-Up Book pada 
mata pelajaran IPAS “Berkenalan dengan 
Bumi Kita” untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas V di MI NorRahman 
maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 

a) Siswa dapat memanfaatkan media 
pembelajaran Pop-Up Book sebagai 
sarana untuk belajar secara lebih 
menarik dan interaktif. Media ini dapat 
membantu siswa untuk memahami 
materi pembelajaran secara lebih 
mendalam dan meningkatkan minat dan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

b) Siswa dapat mempelajari cara meng-
gunakan media pembelajaran Pop- Up 
Book dengan baik dan benar dari guru. 
Hal ini penting agar siswa dapat 
memperoleh manfaat yang maksimal 
dari penggunaan media tersebut. 
 

2. Bagi Guru 
a) Guru dapat menggunakan media 

pembelajaran Pop-Up Book sebagai salah 
satu alternatif media pembelajaran di 
kelas. Media ini dapat membantu guru 
untuk menyampaikan materi pembela-
jaran secara lebih efektif dan efisien. 

b) Guru dapat mengembangkan media pem-
belajaran Pop-Up Book sendiri sesuai 
dengan kebutuhan siswa dan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan. 
 

3. Bagi Sekolah 
a) Sekolah dapat menyediakan media 

pembelajaran Pop-Up Book bagi guru 
dan siswa. Hal ini demi menunjang 
proses pembelajaran disekolah 

b) Sekolah dapat memberikan pelatihan 
kepada guru tentang cara menggunakan 
media pembelajaran Pop-Up Book. Hal 
ini penting agar guru dapat meman-
faatkan media tersebut secara efektif 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a) Peneliti selanjutnya dapat mengem-

bangkan media pembelajaran Pop-Up 
Book dengan menambahkan fitur- fitur 
yang lebih menarik dan interaktif. Fitur-
fitur tersebut dapat berupa animasi, 
gambar, atau unsur lain yang dapat 
meningkatkan minat dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran. 

b) Peneliti selanjutnya dapat menguji 
efektivitas media pembelajaran Pop-Up 
Book pada materi pembelajaran di 
berbagai mata pelajaran dan jenjang 
pendidikan. Hal ini dapat dilakukan 
untuk mengetahui apakah media 
tersebut dapat memberikan manfaat 
yang lebih luas bagi para pendidik dan 
siswa. 
 
Dengan adanya saran-saran tersebut, 

diharapkan media pembelajaran Pop-Up 
Book dapat dimanfaatkan secara lebih 
optimal oleh para pendidik dan siswa 
untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. 
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